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ABSTRACT

Background: Indonesia has the highest infant mortality rate (IMR) among all ASEAN countries in 2015 22.23
per 1000 live births, the main cause is LBW. One of the treatments that can be done to reduce the IMR in LBW
is by offering breast milk. Objective: To determine the relationship between age and mother's knowledge of
breastfeeding for low birth weight babies in RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Bandar Lampung Method: Posttest-
Only Control Design Method. Population: mothers have LBW. Sample: 42 respondents. Instrument:
Questionnaire presenting breast milk. Analysis: Chi Square Results: Maternal age variable had a significant
relationship with maternal knowledge (p=0.002) while education variable did not have a significant relationship
with maternal knowledge (p>0.05). Conclusion: There is a relationship between maternal age and mother's
knowledge of breastfeeding for low birth weight babies.
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ABSTRAK

Latar Belakang:Indonesia mempunyai angka kematian bayi (AKB) paling tinggi diantara seluruh negara
ASEAN pada tahun 2015 22,23 per 1000 kelahiran hidup, penyebab utamanya adalah BBLR. Salah satu
penanganan yang bisa dilakukan untuk menurunkan AKB pada BBLR yaitu dengan cara pemberian ASI.
Tujuan: Mengetahui hubungan usia terhadap pengetahuan ibu pengetahuan ibu dalam memberikan ASI pada
BBLR di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Bandar Lampung Metode: MetodePosstest-Only Control Design.
Populasi: ibu mempunyai BBLR. Sampel: 42 responden. Instrument: Kuesioner pemberian ASI. Analisa: Chi
Square. Hasil: Variabel usia ibu mempunyai hubungan yang bermakna terhadap pengetahuan ibu (p=0,002)
sedangkan variabel pendidikan tidak mempunyai hubungan yang bermakna terhadap pengetahuan ibu (p>0,05).
Kesimpulan: Ada hubungan usia ibu terhadap pengetahuan ibu dalam memberikan ASI pada BBLR.

Kata kunci : Usia Ibu, Pengetahuan, ASI, BBLR
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PENDAHULUAN

Indonesia pada tahun 2015 tercatat
sebagai Negara yang mempunyai Angka
Kematian Bayi (AKB) paling tinggi
dibandigkan dengan Negara ASEAN
lainnya yaitu 22,23 per 1000 kelahiran
hidup. Salah satu penyebab kematian bayi
adalah Bayi Berat Lahir Rendah
(BBLR)(WHO, 2014). BBLR adalah bayi
dengan berat badan dibawah 2500 gram.
Risiko kematian BBLR yaitu 40 kali
lebih besar pada masa prenatal. Tahun
2025, target penurunan BBLR yaitu 30%.

Target penurunan AKB yaitu 25 per
1.000 kelahiran hidup. Namun, Provinsi
Lampung sendiri menyumbangkan angka
BBLR dengan jumlah 2.547 dari 154.627
kelahiran  hidup, sedangkanDi Kota
Bandar Lampung terdapat 195 BBLR dari
total 17.430 kelahiran hidup(Embleton,
2013). BBLR mempunyai hambatan
dalam koordinasi menghisap dan menelan
saat proses minum atau mendapatkan ASI.
Hal tersebut membuat ibu bingung tentang
bagaimana cara memberikan ASI yang
baik dan benar untuk bayinya, kurangnya
pengetahuan ibu lah yang menjadi
hambatan ibu dalam memberikan ASI.

Usia ibu juga mempunyai kontribusi
dalam menunjang pengetahuan ibu,usia
yang masih produktif biasanya
berpengaruh terhadap cara berfikir ibu
(Nurahmawati, 2020). Saat ibu masih
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berusia muda, biasanya masih labil dalam
proses berfikir dan masih bingung akan
pengambilan  keputusan yang tepat
(Momeni et al., 2017), dengan kata lain
usia ibu yang kurang dari 20 tahun adalah
usia dimana organ reproduksi masih
dalam  proses  pematangan  yang
berpengaruh terhadap produksi ASI.
Sehingga ibu usia muda belumlah terlalu
memahami bagaimana cara untuk supaya
tetap bisa memberikan ASI walaupun
produksi ASI kurang. Usia ibu yang bisa
dikatakan cukup dan mampu dalam
produksi ASI adalah saat usia 20-35
tahun, dikarenakan usia tersebut dikatakan
cukup dalam hal kematangan jasmani dan
rohani. Namun, usia ibu diatas 35 tahun
maka organ reproduksi kebanyakan sudah
lemah dan tidak optimal dalam pemberian
ASI (Hidajati, 2012).

Kuesioner dibuat peneliti mengacu
pada rekomendasi WHO tentang
pemberian ASI, berisi tentang pertanyaan
mengenai manfaat  ASI, metode
pemberian ASI (oral/enteral) 3 dan cara
pengeluaran ASI 2°, Sesuai latar belakang
tersebut maka hipotesisnya adalah usia ibu
dan pendidikan ibu dapat berhubungan
terhadap  pengetahuan ibu  dalam
memberikan ASI pada BBLR.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode
Posstest-Only  Control Design.Populasi
penelitian seluruh ibu menyusui yang
mempunyai BBLR di RSUD H.Abdul
Moeloek, pengambilan sampel

menggunakan purposive  sampling.
Kriteria inklusi: 1) Ibu menyusui, 2) Ibu
dengan persalinan normal dan sesar, 3)
Bayi lahir hidup, 4) BBLR 1500-2499
gram. Kriteria eksklusi: 1) Ibu sakit berat,
2) bayi yang sakit berat. Besar sampel
didapatkan 42 sampel dengan 21
kelompok kontrol dan 21 kelompok
intervensi.Instrumennya menggunakan
kuesioner pemberian ASI yang mengacu
pada rekomendasi WHO.

Cara pengumpulan data:
mengumpulkan identitas, karakteristik ibu
sesuai dengan kriteria inklusi, Peneliti
memperkenalkan diri, menjelaskan
maksud dan tujuan penelitian,
mempersilahkan responden
menandatangani lembar informed consent
lalu memberikan kuesioner pemberian
ASI. Hasil survei dianalisis menggunakan

Chi-square.
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HASIL

Tabel 1
Hubungan Usia Ibu terhadap Pengetahuan
dalam Memberikan ASI

Variabel Kontrol Intervensi X° P

F % F %

Tidak 20 95,2 10 47,6 9.450.002
beresiko

(20-35

tahun)

Beresik 1 48 11 524

0<20

dan atau

>35

tahun

Tabel 1 Distribusi Usia ibu pada
kelompok kontrol berdasarkan usia ibu
yang tidak beresiko 20-35 tahun (95,2%),
kelompok beresiko <20 dan atau >35
tahun (4,8%). Pada kelompok intervensi,
berdasarkan usia ibu yang tidak beresiko
(47,6%) dan beresiko (52,4%) dengan
nilai ~ (p=0,002) sehingga terdapat
hubungan yang signifikan antara usia ibu
terhadap  pengetahuan  ibu  dalam
memberikan ASI.

Tabel 2

Hubungan Pendidikan Ibu terhadap
Pengetahuan dalam Memberikan ASI

Variabel Kontrol Intervensi X?° P
F %9 F %

Tinggi 1 48 3 143 1.458 0.482
Menengah 7 33,3 8 38,1

Rendah 13 61,9 10 47,6
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Tabel 2. Distribusi pendidikan ibu
pada kelompok kontrol lebih banyak
berpendidikan rendah (61,9%), tinggi
(4,8%) dan menengah (33,3%). Pada
kelompok intervensi pendiidkan ibu
paling banyak adalah pendidikan rendah
(47,6%), tinggi (14,3%) dan menengah
(38,1%), dengan nilai (p=0,482). Sehingga
pendidikan ibu tidak signifikan terhadap
pengetahuan ibu dalam memberikan ASI
karena nilai uji chi square yaitu (p>0,05).

PEMBAHASAN
Usia Ibu

Usia secara signifikan mempunyai
hubungan terhadap pengetahuan. Hasil uji
chi square pada kedua kelompok vyaitu
0,002<0,05. Sedangkan pendidikan ibu
secara signifikan tidak mempunyai
hubungan terhadap pengetahuan ibu
dalam memeberikan ASI, hasil uji chi
squareyaitu 0,482>0,05.

Usia menjadi indikator dalam
kedewasaan  di setiap  pengambilan
keputusan (Notoatmodjo, 2012). Semakin
dewasa seseorang maka pengetahuan akan
semakin banyak. Usia muda pada ibu
memiliki  beberapa kendala seperti;
tekanan sosial yang dapat
mempengaruhi pemberian ASI,
produksi ASI yang kurang lancar, ibu
yang tidak percaya diri atas kemampuanya

dalam memberikan ASI karena cara
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berpikir ibu yang belum stabil (Rossman
et.al., 2017). Keadaan fisik dan psikologis
ibu yang belum sepenuhnya matang juga
menyebabkan pengetahaun ibu kurang
tentang ASI, berpengaruh juga dalam hal
pengasuhan anak (Olaiya et al., 2012).
Sejalan juga dengan penelitian kuantitaif
bahwa usia ibu yang belum matang
menurunkan tingkat pengetahuan untuk
memberikan ASI dengan OR 3.05; 95%
Cl 1.67, 5.57 (Mundagowa et.al., 2019).

Usia 20-35 tahun bisa dikatakan
ideal dalam proses memberikan ASI yang
optimal  dikarenakan usia  tersebut
sudahlah matang dalam keadaan jasmani
dan rohaninya. Menurut penelitian Gianni,
sebanyak 64 ibu yang berusia rata-rata 34
tahun menunjukan hasil yang positif
terkait pemahaman mereka dalam
memberikan ~ ASI  karena  mereka
mengetahui tentang manfaat ASI untuk
kesehatan bayinya. Sedangkan usia lebih
dari 35 tahun menunjukkan pemahaman
tentang ASI berkurang karena organ
reproduksi sudah mulai lemah (Gianni
et.al., 2018).

Pendidikan Ibu

Hasil  penelitian  menunjukkan
tidak ada hubungan antara pendidikan
terhadap  pengetahuan  ibu  dalam
memberikan ASI, karena ibu yang

mempunyai  pendidikan rendah bisa
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mempunyai pengetahuan yang baik. Sama
halnya dengan penelitian Chatarina (2012)
bahwa tingkat pendidikan ibu yang rendah
bisa memberikan ASI pada bayi dengan
baik. Hasil penelitian Pitaloka (2018)
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
antara  pendidikan ibu  terhadap
pengetahuan ibu dalam memberian ASI
dikarenakan, pada proses pembelajaran
tingkat pendidikan tinggi atau rendah
tidak terdapat fokus mempelajari materi
kesehatan.

Seharusnya ibu yang memiliki
pendidikan tinggi mempunyai
kemampuan yang lebih dalam hal proses
memberikan nutrisi yang terbaik untuk
bayinya, dapat menerima informasi dan
mempunyai tingkat kepemahaman yang
lebih  sehingga siap dalam memberikan
ASI pada BBLR. Namun hal tersebut
tidak menjamin pengetahuan ibu akan
baik dan tidak menjamin juga ibu siap
dalam memberikan ASI pada bayi.
Pendidikan formal yang sudah dijalani
tidak menjamin baiknya pengetahuan
dalam hal menghadapi BBLR. Kemajuan
zaman yang semakin  berkembang
menyebabkan informasi bisa didapatkan
dengan  mudah  sehingga  tingkat
pendidikan formal tidak menjamin ibu
akan lebih siap dalam merawat bayi.

Sejalan dengan penelitian

sebelumnya yaitu bahwa tidak terdapat
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hubungan antara tingkat pendidikan
dengan tingkat pengetahaun ibu dengan
nilai p value > 0,05 (Suyami et al., 2014).
Sejalan dengan penelitian lainnya bahwa
pendidikan  ibu  tidak  mempunyai
hubungan dengan pengetahuan ibu dalam
memberikan ASI dimana dengan uji chi
square yaitu 0,161, dimana lebih banyak
responden yang berpengetahuan buruk
sebanyak 69 responden dari jumlah total
113 respnden (Splendor et al., 2019).
Berbeda dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa pendidikan
responden berhubungan dengan
pengetahuan ibu dalam memberikan ASI,
dengan  nilai  signifikannya  0,000.
Pendidikan meningkatkan pemahaman ibu
dalam permintaan untuk menyusui dan
membantu mereka memberdayakan ASI
untuk menghilangkan mitos-mitos tentang
ASI  yang masih  tersebar luas

dimasyarakat (Alade., 2013)

KESIMPULAN

1. Ada hubungan bermakna antara usia
ibu terhadap pengetahuan ibu dalam
memberikan ASI.

2. Tidak ada hubungan bermakna antara
penddikan ibu terhadap pengetahuan

ibu dalam memberikan ASI
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